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ABSTRAK 

Vigo Vernando : Pengembangan Asesmen Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

SMA Kelas XI Pada Materi Kesetimbangan Kimia  

 

Materi Kesetimbangan Kimia harus dipahami dengan pemikiran tingkat 
tinggi (Berpikir kreatif) dalam pembelajaran. Untuk itu diperlukan Penelitian yang 
bertujuan untuk menyediakan asesmen keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI 
SMA pada materi kesetimbangan kimia yang memenuhi kriteria soal yang baik 
(valid, reliabel, daya beda, indek kesukaran). Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian atau Research and Development (R & D) dan Metode yang 
dipakai adalah metode Mc. Intire dalam Mulyatiningsih. Mc Intire terdiri dari 10 
tahapan, yaitu (1) Mendefinisikan  kompetensi,  peserta  tes  dan  tujuan  tes, 
(2)Mengembangkan rencana uji, (3) Menyusun item tes, (4) Menulis instruksi 
administrasi, (5) Melakukan uji coba, (6) Melakukan analisis item, (7) Merevisi tes, 
(8) Validasi tes, (9) Mengembangkan Norma, (10) Melengkapi tes manual. Dalam 
Menyusun tes dilakukan validasi menggunakan CVR, Sedangkan Uji Empirin 
menggunakan SPSS. Hasil Analisis validitas menggunakan CVR pada penelitian 
ini menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,736 sehingga dapat dikatakan valid. 
Sedangkan Uji Empiris memiliki kategori soal baik tanpa revisi dan memiliki nilai 
reliabilitas yaitu 0,948 dengan alfa Cronbach. Kualitas butir soal yang dinilai 
dengan daya beda, indek kesukaran dan validasi empiris (Korelasi) dapat dikatakan 
dengan soal yang sangat baik dan juga valid untuk digunakan. 

Kata kunci : Kesetimbangan kimia, Tes Uraian Terbuka, Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
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ABSTRAK 

Vigo Vernando : Development of Creative Thinking Ability Assessment for 

High School Students in Grade XI on Chemical Equilibrium 

Material 

Chemical Equilibrium material must be understood with high-level thinking 
(creative thinking) in learning. For this reason, research is needed that aims to 
provide an assessment of the creative thinking skills of grade XI high school 
students on chemical equilibrium material that meets the criteria for good questions 
(valid, reliable, differentiated power, difficulty index). The type of research used is 
research or Research and Development (R & D) and the method used is the Mc 
Intire method in Mulyatiningsih. Mc Intire consists of 10 stages, namely (1) 
Defining competencies, test participants and test objectives, (2) Developing a test 
plan, (3) Compiling test items, (4) Writing administration instructions, (5) 
Conducting trials, (6) Analyzing items, (7) Revising tests, (8) Validating tests, (9) 
Developing norms, (10) Completing manual tests. In compiling the test, validation 
is carried out using CVR, while the Empirin test uses SPSS. The results of the 
validity analysis using CVR in this study show a value greater than 0.736 so that it 
can be said to be valid. While the Empirical Test has a good question category 
without revision and has a reliability value of 0.948 with Cronbach's alpha. The 
quality of the items assessed by differentiation, difficulty index and empirical 
validation (Correlation) can be said to be a very good question and also valid for 
use. 

Keywords: Chemical equilibrium, Open-Ended Test, Creative Thinking Skills 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mengembangkan Softskill 

mereka yang berguna untuk masa depan mereka dengan menerapkan 

pembelajaran abad 21 yang dikenal dengan keterampilan 4C (Critical 

Thinking and Problem Solving, Creative Thinking, Communication dan 

Collaboration). Pembelajaran abad 21 yang berbasis teknologi merupakan 

pembelajaran yang berguna untuk penyeimbang antara tuntutan zaman yang 

berbasis teknologi dengan pengetahuan seseorang akan pembelajaran.Salah 

satu kemampuan berpikir yang dituntut dalam kurikulum 2013 adalah 

kemampuan berpikir kreatif.  

Keterampilan berpikir kreatif ini juga diperlukan pada pembelajaran 

kimia (Nahadi, 2015). Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan 

seseorang untuk menemukan sesuatu hal baru yang berguna untuk 

memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran (Mulyasa, 2014). Sesuatu 

tersebut tidak mesti sesuatu yang belum ada sebelumnya, akan tetapi siswa 

kreatif akan berupaya menemukan kombinasi, hubungan, konstruk yang 

bersifat baru yang memiliki daya beda  dengan keadaan yang pernah ada 

sebelumnya (inovatif).  
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Hasil penelitian Conny (1996) tentang pengaruh metode pembelajaran 

dan kreativitas terhadap hasil belajar kimia siswa menemukan bahwa faktor 

kreativitas siswa berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

kimia siswa. Maka dapat diartikan bahwasannya semakin kreatif siswa 

tersebut dalam belajar maka hasil belajar yang akan dicapainya juga semakin 

baik. Dengan demikian kreativitas atau berpikir kreatif sangat diperlukan bagi 

setiap siswa dalam pembelajaran kimia.  Akan tetapi menurut Winny (2011) 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa, 

guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif serta kurang nya fasilitas yang diberikan oleh 

guru dalam pembelajaran. 

Menurut Brady (2012) kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

komposisi, struktur, sifat, perubahan dan energi yang menyertainya. Kimia 

dipelajari dengan tiga level representasi makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik. Proses pembelajaran kimia menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk memahami alam sekitar secara ilmiah sehingga 

dapat mengembangkan kompetensi siswa. Kimia perlu diajarkan dengan 

tujuan membekali pada pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan 

yang disyaratkan untuk bisa memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

serta mengembangkan ilmu dan teknologi (Depdiknas, 2006). Dengan tujuan 

tersebut, kimia termasuk salah satu bidang kajian yang dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 salah satunya keterampilan 

berpikir kreatif. 
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Kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi yang ada di 

pembelajaran kimia kelas XI di SMA, dimana materi ini menuntut siswa 

untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif berdasarkan pada Kompetensi 

Dasar (KD) yang ada pada permen 37 tahun 2018 tentang silabus kurikulum 

2013 revisi 2018. Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada materi 

kesetimbangan kimia adalah (3.8) Menjelaskan reaksi kesetimbangan di 

dalam hubungan antara pereaksi dan hasil reaksi (3.9) Menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya 

dalam industri (4.8) Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan 

nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi (4.9) Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. Berdasarkan Uraian 

kompetensi dasar tersebut didapatkan bahwa Pembelajaran pada materi 

kesetimbangan kimia memerlukan pemikiran tingkat tinggi yang salah 

satunya berpikir kreatif karena siswa dituntut untuk dapat merancang, 

memecahkan masalah dan melakukan perubahan serta perbaikan untuk 

mendapatkan gagasan baru. Untuk mengukur berpikir kreatif diperlukan 

bentuk soal yang menuntut siswa untuk menjawab secara benar dan memiliki 

jawaban yang beragam, maka bentuk soal Open-Ended adalah bentuk soal 

yang tepat. Dengan pemberian soal Open-Ended, siswa mempunyai banyak 

pengalaman dalam penafsiran masalah, dan memungkinkan dapat 

membangkitkan gagasan yang berbeda bila dihubungkan dengan penafsiran 

yang berbeda (Silver, 1997). Soal tes tradisional yang diberikan oleh guru 
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kepada siswa berisi pertanyaan yang jawabannya luas dan bersifat 

menjelaskan. Tipe pertanyaan ini terkadang dijawab yang diberikan siswa 

dengan menghafal penjelasan yang ada dibuku tanpa harus memiliki 

pemahaman yang mendasari prinsip dasar dalam belajar kimia (Scotland, 

2012). Dalam tes Open Ended, siswa harus dapat untuk menggambarkan 

pemahamannya mengenai prinsip dasar kimia untuk menyelesaikan masalah. 

Open-Ended test atau Soal Open-Ended adalah bentuk soal atau tes yang 

memiliki jawaban yang berbeda atau banyak strategi penyelesaiannya  

(Mahmudi, 2008). Oleh karena itu, Open-Ended test dapat mengukur 

keteampilan berpikir kreatif dimana Menurut (Nahadi, 2015) bahwa soal 

Open-Ended siswa dituntut untuk kreatif dan bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam bentuk soal. Untuk itu 

siswa perlu untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan jawaban atau 

berbagai cara untuk menentukan jawaban yang benar. Berdasarkan 

dilapangan, penilaian dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif yang 

memiliki arti dalam pembelajarn belum maksimal, dikarenakan belum adanya 

soal yang dapat menilai kemampuan berpikir kreatif siswa (Silvia, Risnita, & 

Syaiful, 2015) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian untuk mengembangkan soal 

Open-Ended pada materi kesetimbangan kimia sangat diperlukan untuk 

menunjang kurikulum 2013 dalam hal berpikir kreatif. Oeh Sebab itu, 

dilaksanakan penelitian mengembangan asesmen kemampuan berpiir reatif 

siswa kelas XI SMA pada materi kesetimbangan kimia(Humaeroh, 2016) 
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tentang Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Elektrokimia Melalui Model Open-Ended Problems dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Azizah, 2013) tentang Pengembangan dan Analisis Soal Tes 

Open-Ended Problem Dalam Mengukur Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Minyak Bumi. Peneliti melaksanakan penelitian 

mengembangkan asesmen kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA 

pada Materi Kesetimbangan Kimia SMA 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

masalah, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Tuntutan Kurikulum 2013 untuk siswa mengembangkan SoftSkill 

seperti Memiliki Kemampuan Berpikir kreatif dalam menjawab 

Pertanyaan yang diberikan namun guru kurang memberikan 

kesempatan dalam mengembangan kemampuan berpikir kreatif 

2. Pembelajaran kimia pada materi kesetimbangan kimia lebih 

menekankan berpikir tingkat tinggi yang salah satunya berpikir 

kreatif namun tipe pertanyaan soal terkadang dijawab oleh siswa 

dengan mengingat penjelasan saja tanpa memiliki pemahaman 

prinsip kimianya 

3. Belum tersedianya soal yang dapat menilai kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi kesetimbangan kimia 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah maka penelitian ini difokuskan pada 

masalah poin nomor tiga yaitu kurang tersedianya soal berpikir kreatif pada 

materi kesetimbangan kimia 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah dihasilkan asesmen 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA pada materi kesetimbangan 

kimia yang memenuhi kriteria soal yang baik ( valid, reliabel, daya beda, 

indek kesukaran)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan asesmen keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI 

SMA yang memenuhi kriteria soal yang baik (valid, reliabel, daya beda, indek 

kesukaran) 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi guru adalah sebagai salah satu alternatif instrumen penilaian 

dalam menilai berpikir kreatif siswa kelas XI SMA pada materi 

kesetimbangan kimia 

2. Manfaat bagi peneliti adalah memberikan wawasan dan pengalaman 

peneliti dalam mengembangkan soal Open-Ended pada Materi 

Kesetimbangan Kimia 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data butir soal Open-Ended 

pada materi kesetimbangan kimia untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat disimpulkan bahwa semua butir soal Open-Ended pada 

materi kesetimbangan kimia memiliki kategori valid karena nilai CVR yang 

didapatkan pada semua soal lebih besar dari nilai minimum CVR yaitu 0,736, 

Tingkat Kesukaran Butir soal berada pada ketegori sedang (0,3 ≤ p ≤ 0,7), 

Daya Pembeda Butir Soal untuk soal nomor satu dikategorikan sangat baik 

(0,41) sedangkan pada soal nomor dua sampai nomor empat dikategorikan 

baik, tanpa revisi (0,31 sampai dengan 0,38), korelasi (Validitas empiris) 

didapatkan nilai diatas 0,59 dan dibawah 0,745 yang artinya antar soal 

memiliki hubungan yang lebih besar 59%  sampai dengan 74,5% yang dapat 

dikategorikan sebagai korelasi yang baik (antara korelasi sedang sampai 

tinggi) . Tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia rata-rata berada pada kategori cukup kreatif 

 

 

 

 

 



73 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengembangan Asesmen Tes Open-

Ended Untuk Mengukur Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI  Pada 

Materi Kesetimbangan Kimia maka disaran : 

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan instrument tes ini sebagai salah 

satu instrument yang dapat mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa 

pada materi laju reaksi. 

2. Bagi peneliti lain, agar dapat digunakan sebagai gambaran dalam 

mengembangkan instrumen yang dapat mengukur keterampilan berpikir 

kreatif siswa dengan materi yang berbeda dan dapat mengembangkan 

penelitian ini agar lebih baik lagi. 
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